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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, hidayah, 
dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul "Pengantar Administrasi Publik: 
Konsep, Teori, Fungsi, Proses dan Inovasi Untuk Tata Kelola Pemerintahan 
yang Baik di Era Digital" ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Dinamika penyelenggaraan negara saat ini tengah menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks. Transformasi global yang dipicu oleh 
disrupsi teknologi dan tuntutan masyarakat akan transparansi serta 
akuntabilitas menuntut sistem administrasi publik yang adaptif dan inovatif. 
Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 
fundamental namun komprehensif mengenai administrasi publik, mulai dari 
akar sejarahnya hingga manifestasi modernnya dalam tata kelola 
pemerintahan digital. 

Buku ini dirancang secara sistematis untuk memandu pembaca dalam 
memahami berbagai dimensi administrasi publik. Pembahasan dimulai dari 
pendahuluan yang meletakkan dasar definisi dan peran administrasi publik 
dalam masyarakat, dilanjutkan dengan penelusuran teori-teori klasik hingga 
kontemporer yang menjadi landasan berpikir para praktisi dan akademisi. 
Penulis juga menitikberatkan pada fungsi-fungsi strategis seperti 
kepemimpinan, pengambilan keputusan, hingga integrasi inovasi teknologi 
sebagai kunci pencapaian Good Governance. Di bagian akhir, buku ini 
mengupas proses perencanaan dan pelaksanaan kebijakan yang disertai 
dengan pentingnya aspek pengawasan serta akuntabilitas. 

Kehadiran buku ini bertujuan untuk menjadi referensi bagi mahasiswa, 
akademisi, praktisi pemerintahan, maupun masyarakat umum yang ingin 
mendalami bagaimana roda pemerintahan dikelola secara profesional. 
Penulis menyadari bahwa administrasi publik bukanlah ilmu yang statis, 
melainkan disiplin ilmu yang terus berkembang seiring dengan kemajuan 
peradaban manusia. 

Akhir kata, besar harapan penulis semoga buku ini dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi 
inspirasi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih baik, 
responsif, dan berintegritas di era digital. 

 
Agustus, 2026 

Penulis  
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BAB I  
 
 

PENDAHULUAN 
 

Ilmu Administrasi Publik merupakan salah satu cabang ilmu sosial yang 
memiliki peran strategis dalam memahami dan mengelola proses 
penyelenggaraan pemerintahan serta pelayanan publik. Keberadaan 
administrasi publik tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat 
modern, karena hampir seluruh aspek kehidupan publik mulai dari 
pendidikan, kesehatan, pembangunan ekonomi, hingga pelayanan sosial 
melibatkan peran pemerintah dan aparatur negara sebagai pelaksana 
kebijakan publik. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif 
mengenai administrasi publik menjadi kebutuhan mendasar, khususnya 
bagi mahasiswa, aparatur pemerintah, dan masyarakat yang ingin 
memahami bagaimana negara bekerja dalam melayani kepentingan publik. 
Secara historis, administrasi publik berkembang seiring dengan 
meningkatnya kompleksitas tugas-tugas pemerintahan. Pada awalnya, 
administrasi publik dipahami secara sempit sebagai kegiatan tata usaha 
negara yang bersifat teknis dan rutin. Namun, seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, demokratisasi, dan tuntutan masyarakat 
terhadap pemerintahan yang lebih responsif dan akuntabel, administrasi 
publik mengalami perluasan makna. Administrasi publik tidak lagi hanya 
berbicara tentang prosedur dan struktur birokrasi, tetapi juga mencakup 
proses perumusan kebijakan, implementasi kebijakan publik, manajemen 
sektor publik, tata kelola pemerintahan (good governance), serta hubungan 
antara negara, pasar, dan masyarakat sipil. 

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, administrasi 
publik memiliki tantangan yang khas. Permasalahan seperti kualitas 
pelayanan publik, efektivitas kebijakan, reformasi birokrasi, korupsi, serta 
ketimpangan pembangunan menjadi isu-isu krusial yang membutuhkan 
pendekatan administrasi publik yang kuat secara konseptual maupun 
praktis. Administrasi publik dituntut tidak hanya mampu menjalankan 
fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai instrumen perubahan 



 

 

BAB II 
 
 

TEORI DAN KONSEP DASAR  
ADMINISTRASI PUBLIK 

 
A. TEORI ADMINISTRASI KLASIK 
1. Latar Belakang Munculnya Teori Administrasi Klasik 

Teori Administrasi Klasik berkembang pada akhir abad ke-19 hingga 
awal abad ke-20, seiring dengan berkembangnya revolusi industri dan 
meningkatnya kompleksitas organisasi pemerintahan maupun perusahaan. 
Pada masa tersebut, organisasi publik menghadapi tantangan efisiensi, 
koordinasi kerja, serta pengendalian sumber daya yang semakin besar dan 
kompleks. Administrasi dipandang sebagai suatu proses rasional yang dapat 
dirancang secara sistematis untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Oleh 
karena itu, para pemikir klasik berusaha merumuskan prinsip-prinsip 
universal yang dapat diterapkan dalam berbagai organisasi, termasuk 
birokrasi pemerintahan. Teori ini sering disebut sebagai Old Public 
Administration karena menekankan struktur formal, hierarki, aturan tertulis, 
dan rasionalitas dalam penyelenggaraan administrasi negara. 

 
2. Karakteristik Utama Teori Administrasi Klasik 

Secara umum, teori administrasi klasik memiliki beberapa karakteristik 
pokok: 
1) Rasionalitas dan Efisiensi 

Salah satu karakteristik utama teori administrasi klasik adalah 
penekanan pada rasionalitas dan efisiensi. Organisasi dipandang sebagai 
suatu sistem yang dapat dirancang secara ilmiah untuk mencapai hasil yang 
maksimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal. Pendekatan ini 
sangat dipengaruhi oleh gagasan Frederick W. Taylor melalui konsep 
Scientific Management yang menekankan pentingnya metode kerja yang 
sistematis dan terukur. Dalam administrasi publik, prinsip rasionalitas dan 
efisiensi diwujudkan melalui penyusunan prosedur kerja yang jelas, 



 

 

BAB III 
 
 

FUNGSI DAN RUANG LINGKUP 
ADMINISTRASI PUBLIK 

 
A. FUNGSI DAN RUANG LINGKUP ADMINISTRASI PUBLIK DALAM 

PERSPEKTIF KEPEMIMPINAN 
1. Kepemimpinan dalam Administrasi Publik 

Kepemimpinan merupakan salah satu unsur penting dalam administrasi 
publik karena keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan sangat 
ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam mengarahkan organisasi 
publik untuk mencapai tujuan negara. Dalam organisasi sektor publik, 
pemimpin tidak hanya bertugas mengelola sumber daya organisasi, tetapi 
juga bertanggung jawab dalam mengimplementasikan kebijakan publik, 
memberikan pelayanan kepada masyarakat, serta menjaga integritas 
birokrasi. 

Menurut James MacGregor Burns, kepemimpinan merupakan proses 
interaksi antara pemimpin dan pengikut dalam mencapai tujuan bersama 
melalui pengaruh dan motivasi. Dalam konteks administrasi publik, 
kepemimpinan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga bersifat 
strategis karena berkaitan dengan proses pengambilan keputusan publik 
yang berdampak luas bagi masyarakat. 

Sementara itu, Paul Hersey menjelaskan bahwa kepemimpinan 
merupakan proses mempengaruhi individu atau kelompok agar bersedia 
bekerja secara sukarela untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, 
kepemimpinan dalam administrasi publik menuntut kemampuan untuk 
mengelola organisasi secara efektif, membangun kerja sama, serta 
meningkatkan kinerja aparatur pemerintah. 

Dalam praktiknya, kepemimpinan administrasi publik harus mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai profesionalisme, akuntabilitas, dan pelayanan 
publik. Hal ini menjadi penting karena organisasi pemerintah memiliki 



 

 

BAB IV 
 
 

PROSES DAN TAHAPAN  
ADMINISTRASI PUBLIK 

 
A. PERENCANAAN PUBLIK 

Perencanaan publik merupakan salah satu tahapan fundamental dalam 
proses administrasi publik yang berfungsi sebagai dasar dalam menentukan 
arah, tujuan, serta strategi pembangunan dan pelayanan kepada 
masyarakat. Dalam konteks administrasi publik modern, perencanaan tidak 
hanya dipahami sebagai kegiatan teknokratis semata, tetapi juga sebagai 
proses politik, partisipatif, dan strategis yang melibatkan berbagai aktor 
serta mempertimbangkan dinamika lingkungan yang terus berubah. Secara 
konseptual, perencanaan publik dapat diartikan sebagai suatu proses 
sistematis untuk menentukan tujuan pembangunan publik serta langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapainya secara efektif dan efisien. 
Perencanaan ini mencakup identifikasi masalah publik, penentuan prioritas, 
perumusan kebijakan, hingga penetapan program dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh pemerintah. Dengan demikian, perencanaan publik 
menjadi instrumen penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan 
yang baik (good governance), karena mampu mengintegrasikan berbagai 
kepentingan masyarakat ke dalam kebijakan yang terarah. 

Dalam perspektif teoritis, perencanaan publik berkembang dari 
pendekatan rasional-komprehensif yang menekankan pada analisis 
menyeluruh dan penggunaan data yang lengkap dalam pengambilan 
keputusan. Namun, dalam praktiknya, pendekatan ini seringkali dihadapkan 
pada keterbatasan informasi, waktu, dan sumber daya. Oleh karena itu, 
muncul pendekatan lain seperti incremental planning yang lebih 
menekankan pada penyesuaian bertahap, serta pendekatan partisipatif 
yang mengedepankan keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan. 
Dalam era kontemporer, perencanaan publik juga dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi digital yang memungkinkan penggunaan data 
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